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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  
 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum obyek 
penelitian, yang meliputi; Gambaran umum sekolah Lord Krishna Public School, 
dan Gambaran umum organisasi Teach For India. 
A. Gambaran Umum Tentang Sekolah Tingkat Dasar Lord Krishna 
Public School 
Didirikan pada tahun 2006 silam, Lord Krishna Public School  ini 
beralamat di H-16 Road Sangam Vihar, 110080 New Delhi. Sekolah ini 
berdiri dibawah naungan ‘Lord Krishna Public School and Institute’ 
(LKPS) dan menjadi pionir sekolah yang berbasis Bahasa Inggris. 
Sekolah ini didirikan dengan tujuan memberikan kualitas 
pendidikan terbaik yang berorientasi ‘Goldset’ yakni membentuk karakter 
siswa dengan bekal ketrampilan ‘skill’ secara keseluruhan. 
Sekolah ini dikelola oleh para ahli pendidikan dan profesional yang 
berkualifikasi tinggi. Lord Krishna Public School menawarkan spektrum 
kegiatan co-kulikuler sebagai uasaha dalam mencetak generasi muda 
dengan paham wawasan global dan ketrampilan khusus yang diberikan 
kepada siswa hingga mencapai taraf sempurna yang berguna bagi siswa di 
masa yang akan datang setelah lulus dalam menempuh pendidikan.  
Lord Krishna Public School sebagai sekolah yang berorientasi pada 
pemberian kualitas pendidikan terbaik memiliki visi dan misi. Visi dan 
Misi Lord Krishna Public School merupakan perwujudan dari ambisi 
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pemerintah India untuk memberikan kualitas pendidikan yang terbaik dan 
layak bagi seluruh anak-anak di India secara adil dan merata. Beikut 
uraian Visi dan Misi Lord Krishna Public School : 
Visi 
“To Provide quality education to the weaker section of society and 
prepare the students to compete in the globalizing world”. 
Misi 
“To educate 10.000 students per year”. 
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Tujuan Lord Krishna Public School 
Tujuan Lord Krishna Public School adalah untuk membuat perbedaan 
pemikiran, proses dan tindakan. Dan berkomitmen untuk memberikan 
pendidikan berkualitas. 
   Metode Pembelajaran Lord Krishna Public School 
Lord Krishna Public School dengan bangga mempersembahkan motto 
“The School With a Difference” memiliki beberapa faktor pendukung dalam 
metode pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman mengajar bagi para 
profesional Lord Krishna Public School agar mampu untuk memberikan kualitas 
pendidika terbaik bagi para siswanya, dan diantaranya adalah : 
a) Tenaga Pengajar Berpengalaman dan Terkualifikasi 
Dengan kehadiran guru-gugru senior dan kepala sekolah yang seluruh 
pengalamanya di bidang pendidikan terbentang selama beberapa dekade, 
dan masa depan siswa di  sekolah Lord Krishna Public School berada di 
tangan terbaik. 
b) Lingkungan Kelas Yang Mendukung 
 Ruang kelas di sekolah Lord Krishna Public School yang terang karena 
desain warna-warni yang cerah dan ramah bagi para siswa yang di rancang 
secara khsusu untuk mendukung proses belajar di dalam kelas. Suasana 
seperti ini memastikan para siswa berada di tempat terbaik dan nyaman 
selama prose belajar di sekolah. 
c) Investasi Terbaik bagi Masa Depan Anak-anak 
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  Anak-anak di dorong untuk berbagi impian dan visi masa depan mereka, 
dengan menginvestasikannya di sekolah Lord Krishna Public School akan 
membantu mereka mewujudkan mimpi-mimpi itu. 
d) Pengajaran Kinentestik 
Pengajaran Kinentestik adalah gaya belajar dimana pembelajaran 
dilakukan oleh siswa yang benar-benar melakukan aktivitas  fisik daripada 
mendengarkan ceramah, sehingga menjadikannya teknik pengajaran yang 
melibatkan keterlibatan siswa secara penuh. 
e) Ujian dan Memeriksa Pemahaman 
Sekolah Lord Krishna Public School melakukan tiga kali ujian teminal 
kelas dalam satu tahun akademik dan disamping itu ujian di kelas sering 
diadakan dan juga penilaian mingguan dilakukan untuk memastikan 
tingkat pemahaman siswa. 
f) Belajar di Luar Kelas 
Sekolah Lord Krishna Public School telah melakukan perjalanan 
kunjungan ke lapangan untuk membawa para siswa ke tempat-tempat 
belajar di luar kelas. Ideologi dibalik pengiriman para siswa kunjungan 
lapangan adalah untuk megekspos mereka ke dunia belajar di luar kelas 
dan agar lebih dekat ke lingkungan sosial. 
B. Gambaran Umum Organisasi Teach For India 
Berawal dari krisis pendidikan yang melanda India, dimana lebih 
dari 50% siswa kelas 5 tingkat sekolah dasar tidak dapat membaca teks 
dalam dua kalimat sederhana, atau juga tidak dapat menyelesaikan 
masalah pengurangan sederhana. Sementara itu pendidkan adalah hak 
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yang harus diperoleh seluruh masyarakat secara adil dan merata, dengan 
pendidikan yang diperoleh oleh anak-anak di India diharapkan mampu 
melengkapi kualitas hidup mereka dengan bekal ketrampilan, nilai-nilai 
dan pola pikir yang bagus.  
Tabel : Skema Krisis Pendidkan di India 
sumber : www.teachforindia.org  
 
Pada tahun 2006 Shaheen Mistri  (CEO And Founder Teach For India) 
merasa terdorong untuk mengatasi masalah ketimpangan pendidika yang melanda 
India.  Saat Shaheen berpikir tentang solusinya, dia percaya dan yakin jawaban 
untuk mennyelesaikan masalah ketimpangan pendidikan di India adalah melalui 
suatu ‘gerakan’. Gerakan yang dimaksudkan adalah orang-orang yang perlu 
76% siswa tidak 
melanjutkan 
pendidikan ke 
perguruan tinggi
52% siswa tidak 
dapat membaca
17% guru tidak hadir 
ke sekolah
48% siswa tidak 
melanjutkan 
pendidika ke tingkat 
sekolah menengah 
atas
52% tenaga pengajar 
yang ada di sekolah 
dasar dan seolah 
menengah
55% sekolah di India 
tidak memiliki toilet 
wanita yang layak
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dikumpulkan dari berbagai ragam latar belakang pendidikan, usia maupun jenis 
kelamin yang harus didorong rasa kepeduliannya untuk mengubah tatanan wajah 
pendidikan di India yang selama ini penuh dengan ketimpangan. 
‘Gerakan’ dari orang-orang terbaik ini diharpkan mampu membantu anak-
anak India untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas serta mampu 
menginspirasi anak-anak untuk berani bermimpi dan mewujudkannya. 
Visi dan Misi Teach For India 
 Teach For India adalah organisasi yang berkomitmen penuh untuk 
memberikan kualitas pendidikan terbaik bagi anak-anak di India. Untuk 
memperkuat tali komitmen tersebut maka dibentuklah suatu Visi dan Misi 
yang mencerminkan semangat dan perjuangan Teach For India dalam 
mengentas permasalahan pendidikan di India. 
Melalui Visi dan Misi ini diharapkan mampu membuat ‘Gerakan’ 
yang lebih besar lagi demi anak-anak di India untuk memperoleh kualitas 
pendidikan yang terbaik, adapun visi misi Teach For India adalah: 
Visi : 
“We believe that one day all children will attain an excellent education” 
Misi : 
“To build a movement of leaders to eliminate educational inequity” 
Struktur Organisasi Teach For India 
Sebagai organisasi pendidika terbesar di India, Teach For India dikelola 
dan dijalankan oleh sumber daya manusia yang terkualifikasi dan profesional 
yang terbai ke dalam susunan devisi, adapun struktur organisasi Teach For India 
adalah sebagai berikut : 
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Board of Director (Susuna Direksi) Teach For India 
 
                       Advisory Board Teach For India  
SHAHEEN MISTRI (CEO AND FOUNDER)
ARNAVAZ AGA (CHAIR PERSON TEACH FOR INDIA)
NANDITA DUGAR (FOUNDER TRUSTEE)
NEEL SHAHANI (FOUNDER TRUSTEE)
ZIA MODY (FOUNDER TRUSTEE)
NISA GODREJ (FOUNDER TRUSTEE)
MEHER PUDUMJEE (FOUNDER TRUSTEE)
ASHIS DHAWAN (FOUNDER TRUSTEE)
RAHUL GUPTA
MADUKAR 
REDDY
GRAIG 
JHONSON
GIRISH 
BHAKOO
MIHIR DOSHI
WENDY KOPP
DEEPAK 
SATWALEKAR
TARUN 
CHERUKURI
sumber : www.teachforindia.org  
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Program  Teach For India 
Fellowship adalah salah satu program utama dalam organisasi Teach For 
India, program ini adalah fondasi pemicu ‘gerakan perubahan’. Fellowship Teach 
For India Program selalu membuka kesempatan bagi seluruh generasi muda di 
India yang bersinar dan memiliki potensi yang menjanjikan, yang berasal dari 
perguruan tinggi untuk memberikan pelayanan sebagai tenaga pengajar secara 
peuh waktu yang akan disebar ke sekolah-sekolah di seluruh wilayah di India bagi 
anak-anak yang khususnya berasal dari komunitas menengah ke bawah untuk 
memberikan kualitas pendidikan terbaik. 
Program fellowship ini minimal dijalankan selama masa dua tahun 
pengabdian. Dan setelah selesai menjalani program ini, para alumni diharapkan 
mampu menginspirasi generasi muda di India lainnya untuk terdorong dalam 
melakukan upaya perjuangan mengubah tatanan sistem pendidikan India yang 
tidak adil dan merata bagi anak-anak di seluruh India. 
Tidak hanya itu, setelah selesai menjalani program pengabdian selama dua 
tahun para alumni fellowship Teach For India melalui ilmu yang telah mereka 
ajarkan diharapkan mampu memberikan kualitas pendidikan dan hidup bagi anak-
anak untuk meraih cita-citanya. 
 
